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ABSTRAK 
Karmila (I 311 09 292). Faktor-Faktor yang Menentukan Pengambilan Keputusan 
Peternak dalam Memulai Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng. Dibawah Bimbingan Dr. Syahdar Baba, S.Pt, 
M.Si sebagai Pembimbing Utama dan Ir. H. Ilham Rasyid, M.Si sebagai 
Pembimbing Anggota. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menentukan 
pengambilan keputusan peternak dalam memulai usaha peternakan ayam ras 
petelur di Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah eksploratif dengan menggunakan data kuantitatif dan kualitatif,  
yang dimulai sejak awal Mei-Juli 2013 di Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan bantuan 
kuisioner.Anaisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan alat 
analisis faktor. 
Hasil ekstraksi dari 8 (delapan) variabel menunjukkan hanya 7 (tujuh) 
variabel yang memenuhi syarat untuk ekstraksi lebih lanjut.sehingga 
menghasilkan 2 (dua) faktor bentukan. Variabel yang tergolong dalam faktor satu 
adalah variabel ketersediaan sarana dan prasarana (X6), minat (X7), keinginan 
memperoleh pendapatan (X3), pengetahuan peternak (X2) dan modal (X1).  
Kelima variabel tersebut memiliki pengaruh yang nyata dalam menentukan 
pengambilan keputusan peternak untuk memulai usaha peternakan ayam ras 
petelur di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng, sedangkan variabel yang 
tergolong ke dalam faktor 2 (dua) adalah adanya dukungan pemerintah (X5), dan 
keberanian mengambil resiko (X8). 
Kedua faktor yang terbentuk diberi namafaktor utrama karena dianggap 
memiliki peranan yang besar dalam memulai usaha peternakan dan faktor 
pendukung didasarkan pada pernyataan masyarakat yang menganggap bahwa 
kedua variabel yang tergabung dalam faktor dua memiliki peranan yang lebih 
kecil jika dibandingkan dengan faktor utama.  
 
Kata Kunci : Ayam Ras Petelur, Faktor Utama, Faktor Pendukung 
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ABSTRACT 
 
Karmila ( I 311 09 292 ). Factors That Determine The Decision Making Of 
Farmers In Business Start Laying Chicken Farm In District Bissappu, Bantaeng. 
Under guidance Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si as tutorship main and Ir. H. Ilham 
Rasyid, M.Si tutorship as a member. 
 
This study aims to determine the factors that determine the decision-
making of farmers in business start laying chicken farm in District Bissappu, 
Bantaeng .This type of research is exploratory using quantitative and qualitative 
data, which started in early May to July 2013 in the District Bissappu Bantaeng. 
The data was collected through interviews with the help of questionnaires. Date 
analysis used descriptive statistics by means of factor analysis. 
The extraction of 8 (eight) variables showed that only 7 (seven) variables 
were eligible for further extraction. resulting in a 2 (two) factors formations. 
Variables belonging to one factor is the availability of facilities and infrastructure 
variables (X6), interest (X7), the desire to earn income (X3), farmer knowledge 
(X2) and capital (X1). The fifth variable has a significant influence in determining 
the decision to start a breeder farm chicken laying in District Bissappu Bantaeng, 
while the variables that belong to the factor of 2 (two) is the lack of government 
support (X5), and the courage to take risks (X8 ). 
Both factors formed a major factor named because they have a major role 
in initiating and supporting factors farm based on the statements of people who 
think that these two variables are incorporated in the two factors have a smaller 
role than the primary factors. 
 
Keywords: Broiler Laying, Key Factors, Supporting Factors 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
I. 1  Latar Belakang 
 
 Perkembangan usaha peternakan ayam ras petelur di Indonesia pada 
umumnya berkembang sangat pesat sehingga untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi daging ayam dalam negeri tidak perlu melakukan impor daging ayam 
dari luar (Pradasari, 2013).  Kondisi ini menjadi motivasi bagi para peternak untuk 
mempertahankan prestasi yang diraih serta berusaha mengembangkan usahanya. 
Usaha peternakan ayam ras petelur memiliki keunggulan dari segi pendapatan 
karena selain dapat diperoleh dari hasil penjualan daging, feses, juga dari 
penjualan telur. 
 Protein hewani sangat bermanfaat bagi tubuh manusia sehingga permintaan 
akan daging dan telur ayam terus meningkat, hal ini disebabkan semakin 
meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi 
protein hewani.  Komposisi nilai gizi daging dan telur ayam ras dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
 Tabel 1. Komposisi Nutrisi Daging dan Telur Ayam Ras 
No Komposisi Daging Telur 
1. Energi 302 kkal 154 kkal 
2. Protein 18,2 g 12,4 g 
3. Karbohidrat 0 g 0,7 g 
4. Lemak 25 g 10,8 g 
5. Kalsium 14 mg 86 mg 
6. Posfor 200 mg 258 mg 
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7. Zat Besi 2 mg 3 mg 
8. Vit. A 810 IU 200 IU 
9. Vit. B1 0,08 mg 0,12 mg 
10. Vit. C 0 mg 0 mg 
 Sumber : Pradasari, 2013.   
 Usaha  peternakan  ayam  ras  petelur  di  Sulawesi  Selatan  saat  ini pada 
umumnya berkembang  pesat di berbagai daerah seperti di Kabupaten Sidrap, 
Wajo, Pinrang dan beberapa daerah lainnya (Dinas Peternakan Sulsel, 2012). Pada 
beberapa daerah telah melakukan aktivitas peternakan sejak dulu dan mampu 
bertahan serta berkembang sampai saat ini, sedangkan untuk daerah Kabupaten 
Bantaeng usaha peternakan ayam ras petelur merupakan usaha baru dan juga 
mengalami perkembanganyang dapat dilihat dari peningkatan jumlah populasi 
ternak dan peternak ayam ras petelur (Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng,  
2012). 
 Usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Bissappu berkembang 
dengan baik.  Pada awalnya merupakan usaha kelompok dengan komoditi ayam 
super (ayam yang berwarna putih dan dikembangkan untuk tujuan produksi 
telur)yang berjumlah 1500 ekor/kelompok dengan anggota kelompok sebanyak 20 
orang pada  tahun 2008 melalui kerjasama dengan pemerintah dan pihak ketiga 
dalam hal ini PNPM-AP (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat-
Agribisnis Pedesaan).  Setelah kurang lebih satu tahun beternak, kelompok tani 
ternak tersebut mengganti komoditi menjadi ayam ras petelur dengan alasan 
bahwa ayam super kurang memberikan hasil yang diinginkan, selain reproduksi 
yang lama, ayam super juga dipandang rentang terhadap penyakit.  Sejak saat itu 
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usaha peternakan ayam ras petelur menjadi pilihan peternak dan mulai 
berkembang sampai saat ini mencapai 69 peternak mandiri dengan jumlah ternak 
rata-rata 200-3000 ekor ayam ras petelur yang tersebar di 5 (lima) dari 
11desa/kelurahan di Kecamatan Bissappu.  Sebaran peternak di Kecamatan 
Bissappu dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Jumlah Peternak Berdasarkan Sebaran Lokasi di Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng 
No Desa/Kelurahan Jumlah (Orang) 
1. Bonto Salluang 38 
2. Bonto Lebang 11 
3. Bonto Atu 6 
4. Bonto Sunggu 9 
5. Bonto Jaya 5 
 Jumlah 69 
 Sumber : BPS Kabupaten Bantaeng, 2012. 
 
 Keberhasilan usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Bissappu 
tidak terlepas dari usaha peternak dan dukungan dari pemerintah.  Banyak faktor 
yang menjadi pertimbangan dalam memulai usaha peternakan ayam ras petelur,  
seperti ketersediaan modal, pengetahuan peternak,keinginan memperoleh pen-
dapatan, keinginan memperoleh status sosial, adanya dukungan dari pemerintah, 
ketersediaan sarana dan prasarana, minatdan kemampuan mengambil resiko.  Hal 
inilah yang menjadi dasar utuk mengetahui lebih banyak mengenai “faktor-
faktor yang menentukan pengambilan keputusan peternak dalam memulai 
usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Bissappu, Kabupaten 
Bantaeng ‘. 
  
4 
 
I.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor-faktor apa yang 
menentukan pengambilan keputusan peternak dalam memulai usaha peternakan 
Ayam Ras Petelur di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng? 
I.3  Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menentukan 
pengambilan keputusan peternak dalam memulai usaha peternakan ayam ras 
petelur di Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
I.4 Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri sebagai 
bahan pembelajaran untuk perbaikan penulisan karya tulis selanjutnya. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak lain dengan 
memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang menjadi landasan 
pengambilan keputusan dalam memulai usaha peternakan ayam ras 
petelur. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1 Tinjauan Umum Peternakan Ayam Ras Petelur 
 Tujuan umum suatu peternakan adalah mencukupi kebutuhan masyarakat 
akan protein dan bahan lain yang berasal dari hewan atau ternak.  Sementara pe-
ternakan ayam ras didefinisikan dalam Kepres No.22 tahun 1990 sebagai suatu 
usaha budidaya ayam ras petelur dan ayam ras pedaging, tidak termasuk 
pembibitan.  (Rahardi, 2003). 
 Ayam liar atau ayam hutan adalah ayam yang pertama kali dipelihara oleh 
masyarakat Indonesia.Ayam liar tersebut merupakan bagian dari kehidupan 
masyarakat Indonesia yang pada saat itu sangat dekat dengan alam bebas. Pada 
periode 1940-an, masyarakat mulai mengenal ayam lain selain ayam liar. Pada 
saat itu masyarakat mulai membedakan antara ayam orang Belanda dengan ayam 
liar Indonesia.  Ayam liar yang berasal dari Indonesia tersebut kemudian diberi 
nama ayam kampong sedangkan ayam orang Belanda dikenal dengan sebutan 
ayam negeri. Hingga akhir periode 1980-an masih banyak orang Indonesia tidak 
mengenal klasifikasi ayam. Pada saat itusemua jenis ayam dipandang sebagai 
ayam kampung saja. Ayam yang pertama kali masuk dan mulai diternakkan pada 
periode ini adalah ayam ras petelur white leghorn yang kurus dan umumnya 
diternakkan setelah masa produktifnya (Rasyaf, 2001). 
 Ayam  ras  petelur  adalah  jenis  ayam  yang  sangat  efisien  untuk 
menghasilkan  telur.  Bangsa  yang  termasuk  kelas  ini  dapat  dikenal  karena 
mempunyaiukuran badan yang kecil dan sangat cepat dewasa (cepat bertelur) dan 
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tidak  mempunyai  sifat  mengeram  lagi.  Kebanyakan  atau  hampir  semuanya 
mempunyai  kaki  yang  bersih  artinya  tidak  berbulu  dan  cuping  telinganya 
berwarna putih (Yamesa, 2010). 
 Tipe ayam ras petelur pada umumnya dibagi menjadi dua macam (Rasyaf, 
2001) yaitu:  
1. Tipe Ayam Petelur Ringan 
Tipe ayam ini sering disebut juga dengan ayam petelur putih. Ayam petelur 
ringan ini mempunyai badan yang ramping atau disebut mungil.Bulunya ber-
warna putih bersih dan berjengger merah.  Ayam ini banyak dijual di Indonesia 
dengan berbagai nama.  Ayam tipe ringan ini khusus diciptakan untuk bertelur 
saja sehingga semua kemampuannya diarahkan kepada kemampuan bertelur. 
karena itulah daging yang dihasilkan sedikit.  Ayam petelur tipe ringan ini sangat 
sensitif terhadap cuaca panas dan keributan yang akan berakibat kepada 
penurunan jumlah produksi telurnya. 
2. Tipe Ayam Petelur Medium  
Tubuh ayam tipe ini berukuran sedang lebih besar dari ayam petelur tipe 
ringan. Ayam ini berwarna coklat, telur yang dihasilkannya cukup banyak, selain 
itu juga menghasilkan daging yang cukup banyak sehingga ayam ini disebut 
sebagai ayam tipe dwiguna. 
Ayam ras petelur memiliki banyak manfaat seperti ayam-ayam petelur 
unggul yang ada sangat baik dipakai sebagai plasmanutfah untuk menghasilkan 
bibit yang bermutu, hasil kotoran dan limbah daripemotongan ayam petelur 
merupakan hasil samping yang dapat diolah menjadipupuk kandang, kompos atau 
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sumber energi (biogas). Sedangkan seperti ususdan jeroan ayam dapat dijadikan 
sebagai pakan ternak unggas setelahdikeringkan. Selain itu ayam dimanfaatkan 
juga dalam upacara keagamaan (Yamesa, 2010). 
II.2 Pengambilan Keputusan dalam Berusaha 
Menurut Robbins, SP (2001) dalam Pristiana (2009), bahwa pengambilan 
keputusan individu itu dipengaruhi oleh dasar-dasar perilaku individual, persepsi, 
motivasi dan pembelajaran individu, selain itu juga perubahan yang terjadi dapat 
mempengaruhi nilai dan sikap seseorang dan pada akhirnya mempengaruhi pula 
pengambilan keputusan yang dibuatnya. 
Pembuatan keputusan merupakan fungsi utama seorang manajer begitu pula 
bagi seorang wirausahawan.  Kegiatan pembuatan keputusan meliputi meng-
identifikasikan masalah dan pencarian alternatif keputusan yang baik.  Pembuatan 
keputusan diperlukan pada semua tahapan kegiatan manajemen, baik pada saat 
proses pembuatan perencanaan, pada tahap implementasi atau operasionalisasi 
kegiatan maupun pada tahap pengawasan yang mencakup pemantauan, 
pemeriksaan dan penilaian (evaluasi) terhadap hasil pelaksanaan dari rencana agar 
hasil yang diperoleh sesuai dengan target baik dalam jumlah, mutu, biaya serta 
penggunaan sumber lainnya secara efektif dan efisien.  Seorang wirausaha harus 
mulai menerapkan keputusan, semua keragu-raguan dan ketidakpastian haruslah 
dibuang jauh-jauh.  Apabila dihadapkan pada situasi harus memilih, maka harus 
membuat pertimbangan-pertimbangan yang matang.  Mengumpulkan informasi 
dan jika diperlukan meminta pendapat orang lain.  Setelah itu, mengambil ke-
putusan dan  menghindari keragu-raguan dengan berbagai alternatif yang ada 
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dalam pikiran, para Wirausaha akan dapat mengambil keputusan yang terbaik 
(Hadi, 2011). 
Dalam mengelola bisnis, para wirausaha harus membuatkeputusan akhir 
dengan memperhatikan faktor-faktor dan pertimbangan berikut ( Hadi, 2011): 
1. Ukuran dan kompleksitas bisnis. 
2. Harapan mengenai pertumbuhan dan perkembangan bisnis. 
3. Fasilitas jasa yang tersedia di daerah untuk berbagai instalasi sistem. 
4. Kualitas dan kuantitas dari staf yang tersedia untuk berbagai jenis sistem 
dan fasilitas latihan yang tersedia. 
5. Jumlah transaksi yang harus diproses. 
6. Faktor-faktor keuangan. 
II.3 Faktor-faktor yang Menentukan Pengambilan Keputusan dalam 
Memulai Usaha  Peternakan Ayam Ras Petelur 
 
Membuka usaha peternakan ayam ras petelur sebagai suatu usaha artinya 
kita harus menerima usaha tersebut dengan alat produksi yang berupa benda 
hidup.  Ayam yang diternakkan harus tetap dijaga agar tetap hidup, sehat dan 
berproduksi dengan baik. Artinya kita harus memahami manajemen pemelihaaan 
ayam atau alat produksi, makanan dan pencegahan penyakit. Sebagai pengusaha 
ayam ras petelur tentu tidak mau rugi, peternak mengarahkan kemampuan 
bisnisnya agar roda peternakan tetap berjalan. Semua biaya produksi harus di-
tutupi degan hasil penjualan telur.  Aktivitas yang harus dimiliki peternak adalah 
aktivitas teknis beternak yang berguna menjaga agar kondisi ayam tetap prima 
atau minimal kondisinya baik, dan aktivitas bisnis yang berguna untuk 
9 
 
mengupayakan agar peternakan layak sebagai sandaran penghasilan pemiliknya 
(Rasyaf, 2001). 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pembuatan keputusan (decision 
making), diantaranyamodal, motivasi, persepsi, proses belajar (pengalaman), 
minat, pendidikan, kemampuan mengambil resiko, pemberdayaan diri dan umur 
(Cindy, 2010).  Dalam penelitian ini yang akan dibahas lebih lanjut  mengenai 
faktor ketersediaan modal, pengetahuan peternak, keinginan memperoleh 
pendapatan, keinginan memperoleh status sosial, adanya dukungan dari 
pemerintah, ketersediaan sarana dan prasarana,  minat dan kemampuan meng-
ambil resiko. 
1. Modal  
Aspek permodalan adalah salah satu faktor penghambat lahirnya wirausaha-
wan muda.Perhitungan investasi, operasional, dan tingkat pengembalian modal 
menjadi begitu rumit dan menakutkan sehingga orang lebih memilih sebagai 
sosok pencari kerja daripada membuka usaha dan lapangan kerja.  Modal usaha 
penting tetapi bukan dijadikan alasan untuk tidak memulai usaha. Modal 
merupakan sumberdaya kekayaan perusahaan.  Pemodal berarti pemilik modal, 
sedangkan modal tidak selalu dalam wujud uang. Sehingga Pemodal dapat di-
katakansebagai pemilik sumberdaya yang bukan selalu uang (Winoto, 2012).  
Sarosa (2003) mendefinisikan modal sebagai jumlah uang yang ditanamkan 
dalam suatu usaha. Uang inilah yang akan digunakan untuk membiayai kegiatan 
usaha sampai dapat menghasilkan laba sendiri. Modal uang yang dapat digunakan 
oleh seseorang untuk memulai usaha dapat berasal dari berbagai sumber. Sumber 
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modal dapat diperoleh dengan tiga cara yaitu : modal sendiri, meminjam dan kerja 
sama dengan pihak lain. Sumber modal sendiri dapat berasal dari warisan, 
tabungan, menjual / menggunakan aset yang kurang produktif. Meminjam dapat 
berasal dari perorangan dan lembaga keuangan.  
Dalam kenyataannya, usaha peternakan ayam ras petelur tidak dapat 
berjalan dengan mudah karena terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam 
mengembangkan usaha yang dimiliki misalnya dalam hal permodalan.Usaha 
peternakan ini membutuhkan modal yang cukup besar sehingga ketersediaan 
modal kerja yang cukup merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi untuk 
mendirikan usaha ayam ras petelur (Rasyaf, 2001). 
2. Pengetahuan Peternak 
Pengetahuan tentang usaha peternakan ayam ras petelur merupakan faktor 
penentu keberhasilan usaha,bila seorang peternak telah lama menekuni usahanya 
maka pengetahuan berupa pengalamannya akan terus bertambah dan peternak 
tersebut lebih memahami kapan dia rugi dan kapan dia untung (Rasyaf, 2001). 
Memulai  usaha  peternakan ayam  ras  petelur  tidak  semudah  yang  
dibayangkan.  Peternak  harus  memahami  prinsip-prinsip  ekonomi  sekalipun  
dari  nonformal  atau berdasarkan  pengalaman  orang  lain.  Salah  satu  aspek  
teknis  yang  harus  dipertimbangkan  adalah  merawat  ayam  ras  pedaging  
secara  baik.  Peternak  harus  memiliki  pengetahuan  dan  keterampilan  dalam 
beternak,  sehingga  ayam  tetap  hidup  dan  mampu  mengeluarkan  kemampuan 
genetisnya (Rasyaf, 2008).   
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Pengalaman kerja juga merupakan salah satu indikator meningkatnya 
pengetahuan manusia serta dapat berpengaruh terhadap kemampuan menjalankan 
pekerjaan.  Pengalaman kerja dapat diketahui dari lamanya seseorang tersebut 
menggeluti usaha atau pekerjaannya (Nitisemito dan Burhan, 2004). 
Selain pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman baik oleh diri sendiri 
mauapun belajar dari orang lain, pengetahuan juga diperoleh dari pendidikan baik 
secara formal maupun informal.  Pendidikan formal yang minimal telah ditempuh 
dapat diperkirakan tingkat dan jenis pengetahuan yang dimiliki untuk dicocokkan 
dengan kebutuhan organisasi yang bersangkutan.Masalah yang sering terjadi 
adalah sertifikat seseorang tidak merupakan jaminan penuh bahwa ia memiliki 
pengetahuan yang sesuai dengan tingkat pendidikannya. Sulitnya menyatakan 
bahwa seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan sekolah menengah tingkat 
atas misalnya memiliki pengetahuan yang seyogianya dimiliki mereka yang telah 
menyesuaikan pendidikan pada tingkat itu.  Hal itu antara lain karena menyangkut 
kemampuan intelektual seseorang disamping mutu sekolah yang dijadikan tempat 
menimba ilmu (Siagian, 2003). 
3. Keinginan Memperoleh Pendapatan 
Pengembangan subsektor peternakan diharapkan dapat mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan 
daerah.  Hal ini dapat dikatakan bahwa sasaran utama usaha peternakan adalah 
untuk  memperoleh keuntungan (Pradasari, 2013). 
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Pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan dari usaha yang dilakukan. 
Keuntungan dapat diperoleh jika jumlah penerimaan lebih besar dari jumlah 
pengeluaran.  Aspek pendapatan merupakan salah satu hal yang digunakan untuk 
menilai tingkat kemampuan perusahaan atau individu dalam memperoleh 
pendapatan serta besarnya biaya yang dikeluarkan (Mulyajho, 2012). 
Hasil penelitian Wati,dkk (2010), diketahui bahwa komponen penerimaan 
dari suatu usaha ternak ayam ras petelur yang diusahakan adalah penjualan telur, 
ayam afkir dan penjualan feses selama satu periode produksi.  Satu periode 
produksi ayam ras petelur yaitu berkisar antara 18–20 bulan atau lebih kurang 14-
16 bulan masa ayam bertelur produktif.  Jumlah pemeliharaan ternak ayam ras 
petelur yang diusahakan peternak adalah 1000 sampai 25000 ekor.  Semakin 
banyak jumlah ternak ayam ras petelur yang diusahakan maka pendapatan yang 
diperoleh dari usaha tersebut akan semakin besar.  Disamping itu pendapatan yang 
diterima oleh peternak juga dipengaruhi oleh harga telur dan harga ayam yang 
cukup baik saat diafkir. Penekanan biaya produksi juga berpengaruh terhadap 
besarnya pendapatan yang diterima.  
Kontribusi usaha peternakan ayam ras petelur terhadap pendapatan rumah 
tangga  baik sebagai sumber pendapatan utama maupun sebagai pendapatan 
sampingan sangat besar.  Pendapatan rumah tangga peternak adalah pendapatan 
dari usaha peternakan ayam ras petelur atau usaha lain yang lebih diutamakan 
oleh peternak seperti wiraswata, pegawai, petani, pedagang serta pendapatan lain 
yang berasal dari pendapatan tenaga kerja peternakan, sumber lain yang bersifat 
tetap.  Pendapatan bisa saja   dari anggota keluarga lain seperti pendapatan suami, 
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istri, anak atau dari usaha lain yang sifatnya membantu pendapatan rumah tangga 
(Wati, dkk, 2010).   
4. Keinginan Memperoleh Status Sosial yang Tinggi 
Status sosial adalah kedudukan sosial seseorang dalam kelompok 
masyarakat (meliputi keseluruhan  posisi sosial yang terdapat dalam kelompok 
masyarakat).  Status sosial merupakan pencerminan akan hak dan kewajiban yang 
harus dijalankan oleh individu.  Ukuran  status sosial dapat dilihat dari segi ukur-
an kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan dan ukuran ilmu pengetahuan 
(Juwita, 2012). 
Setiap masyarakat memiliki ukuran tertentu untuk menghargai suatu hal 
yang ada dalam masyarakat tersebut.  Masyarakat akan menghargai sesuatu lebih 
tinggi atau rendah tergantung pada sudut pandang masing-masing. Jika 
masyarakat lebih menghargai kekaayaan material dibandingkan yang lainnya, 
orang-orang yang memiliki kekayaan yang banyak akan memperoleh posisi pada 
tingkat tertinggi, sedangkan mereka yang tidak memiliki kekayaan banyak akan 
selalu berada pada posisi tingkatan lapisan masyarakat paling bawah.  Gejala ini 
menyebabkan munculnya pelapisan masyarakat yaitu pembedaan posisi orang 
atau kelompok dengan orang atau kelompok yang lainnya, sehingga dapat 
dikatakan bahwa status sosial terjadi karena adanya sesuatu yang dihargai Banyak 
orang cenderung melakukan kegiatan usaha dengan dasar agar posisi mereka 
dimata masyarakat akan lebih tinggi dibandingkan dengan hanya sekedar menjadi 
buruh.  Hal ini juga dikuatkan dengan kondisi lingkungan yang secara alamiah 
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dan turun temurun menjadikan perbedaan kasta yang dilihat dari sisi finansial dan 
kepemilikan lahan tau jenis usaha yang dijalankan (Ahira, 2012). 
5. Adanya Dukungan Pemerintah 
Menurut Novialdi (1997) dalam Kalituri (2012) bahwa Pertumbuhan 
industri perunggasan yang sangat pesat dibarengi dengan hadirnya peternak 
dengan skala usaha besar yang mampu melakukan integrasi vertikal mulai dari 
industri pembibitan, pakan, dan sekaligus menguasai sektor produksi.  Dengan 
struktur dan iklim usaha semacam ini mengakibatkan persaingan yang tidak sehat 
yang cenderung merugikan peternak dengan skala yang lebih kecil.  Selain itu 
juga dalam pertumbuhan terjadi fluktuasi harga saran produksi (DOC dan pakan) 
dan harga hasil produksi (telur).  Keadaan tersebut cenderung merugikan pe-
ternakan rakyat sehingga mereka kesulitan dalam mengembangkan usahanya, 
sehingga dalam hal ini diperlukan adanya peran pemerintah untuk menengahi 
permasalahan.  
Berbagai cara telah dilakukan dalam pengembangan usaha peternakan 
namun secara umum usaha peternakan belum berjalan secara optimal.  
Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) peternak, peternak lebih banyak 
mengandalkan kemampuan secara tradisional dalam pengolahan usahanya. 
Tingkat kemampuan peternak perlu mendapatkan perhatian dalam implementasi 
pengembagan usaha karena dengan kemampuan yang tinggi dapat mempengaruhi 
usaha peternakan tersebut. Rendahnya kemampuan peternak menyebabkan 
ketidakberdayaan peternak dalam pengelolaan usaha peternakannya. Oleh karena 
itu diperlukan dukungan pemerintah dalam peningkatan kemampuan peternak 
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untuk dapat mengelola usahanya dengan baik.  Hal ini dapat dilakukan melalui 
penyuluhan dan pelatihan peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan 
peternak (Kalituri, 2012).  
 Dukungan pemerintah terhadap usaha peternakan ayam ras yang 
mempunyai andil besar dalam pemenuhan protein hewani masyarakat dan usaha 
peternakan dipandang sebagai usaha potensial bagi peningkatan pendapatan 
masyarakat. Dukungan pemerintah ini diwujudkan dalam bentuk deregulasi 
peternakan (Sinaga, 2009). 
6. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendukung Usaha 
Ketersediaan sarana dan prasarana fisik diperlukan dalam usaha pe-
ternakan untuk membantu menunjang kelancaran proses usaha yang dijalankan. 
Secara teknis, sebelum usaha beternak dimulai, seorang peternak wajib me-
mahami 3 (tiga) unsur produksi yaitu: manajemen (pengelolaan usaha pe-
ternakan), breeding (pembibitan) dan feeding (makanan ternak/pakan) (Rasyaf, 
2003).   
Selain sarana dan prasarana fisik, dalam rangka pengembangan agribisnis 
peternakan disuatu wilayah juga diperlukan adanya penyediaan sarana-sarana 
(fasilitas) pelayanan peternakan yang mutlak diperlukan mengingat fasilitas 
peternakan ini memiliki peranan yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan 
usaha ternak dalam meningkatkan kualitas, kuantitas dan kontinuitas produksi 
ternak. Ketersediaan fasilitas pelayanan seperti bibit, pakan, kesehatan dan 
penyuluhan perlu didekatkan kepada peternak dengan jumlah yang memadai dan 
pelayanan yang lebih baik agar efisien dalam pelayanannya yakni dapat melayani 
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sebanyak mungkin pemakai jasa dengan jarak tempuh yang dekat sehingga usaha 
peternakan dapat berkembang dengan baik (Sholihat, 2002). 
7. Minat 
Hurlock (1999) dalam Pristiana (2009) menyatakan bahwa minat 
merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan hal 
yang diimpikan, terutama yang menguntungkan dan mendatangkan kepuasan. 
Minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan mencari obyek tertentu, 
perhatian terhadap obyek cenderung mempengaruhi perilaku individu dalam 
kegiatan.  
Wirausaha adalah proses mengidentifikasi, mengembangkan dan membawa 
visi ke dalam kehidupan. Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang dan 
strategiyang digunakan dalam menjalankan suatu kegiatan.Hasil akhir dari 
visitersebut adalah penciptaan usaha baru yang dibentuk pada kondisi risiko atau 
ketidak pastian.  Ada dua Darma Bakti wirausaha terhadap pembangunan bangsa, 
yaitu (Oktavian, 2012): 
1. Sebagai pengusaha, memberikan Darma baktinya melancarkan proses 
produksi, distribusi dan konsumsi.  Wirausaha mengatasi kesulitan lapang-
an kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat. 
2. Sebagai pejuang bangsa dalam bidang ekonomi, meningkatkan ketahanan 
nasional, mengurangi ketergantungan pada bangsa asing. 
Demikian besar Dharma Bakti yang dapat disumbangkan oleh wirausaha 
terhadap pembangunan bangsa, namun masih saja orang kurang berminat 
menekuni profesi tersebut.  Penyebab dari kurangnya minat ini mempunyai latar 
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belakang pandangan negatif dalam masyarakat terhadap profesi wirausaha.Banyak 
faktor psikologis yang membentuk sikap negatif masyarakat sehingga mereka 
kurang berminat terhadap profesi wirausaha, antara lain sifat agresif, ekspansif, 
bersaing, egois, tidak jujur, kikir, sumber penghasilan tidak stabil, kurang 
terhormat, pekerjaan rendah dan sebagainya. Pandangan semacam ini dianut oleh 
sebagian besar penduduk, sehingga mereka tidak tertarik. Mereka tidak 
menginginkan anak-anaknya menekuni bidang ini dan berusaha meng-alihkan 
perhatian anak untuk menjadi pegawai negeri, apalagi bila anaknya sudah bertitel 
lulus perguruan tinggi.  Mereka berucap, “Untuk apa bersekolah tinggi jika hanya 
jadi pedagang (Oktavian, 2012). 
8. Keberanian Mengambil Resiko 
Keberanian mengambil resiko adalah syarat utama untuk menjadi pebisnis. 
Keberanian memulai usaha dengan modal otak menandakan kapasitas, kekuatan 
dan daya saing pebisnis itu sendiri. Semua orang memiliki potensi menjadi pe-
bisnis modal otak.  Perbedaan mencolok satu dengan yang lain adalah keberanian 
bertindak. Sikap berani bertindak mampu meminimalisir hambatan terbesar 
merintis bisnis yaitu permodalan. Hambatan ketidaktersediaan modal hendaknya 
jangan dijadikan alasan untuk tidak memulai, tetapi sebaiknya memicu lahirnya 
kreatifitas dan gagasan yang gemilang (Winoto, 2012).  
Para wirausaha merupakan pengambil resiko yang sudah diperhitungkan. 
Mereka bergairah terhadap tantangan.  Wirausaha menghindari situasi resiko ren-
dah karena tidak ada tantangannya dan menjauhi resiko tinggi, karena mereka 
ingin berhasil, mereka mendapat kepuasan besar dalam melaksanakan tugas-tugas 
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sukar tapi realistik dengan menerapkan keterampilan mereka. Jadi situasi risiko 
kecil dan situasi risiko tinggi karena sumber kepuasan ini tidak mungkin terdapat 
pada masing-masing situasi itu. Ringkasnya, wirausaha mempunyai tantangan 
yang sukar namun dapat dicapai (Meredith, 2000). 
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil resiko merupakan salah satu 
nilai utama dalam kewirausahaan.  Wirausaha yang tidak mau mengambil resiko 
akan sukar memulai atau berinisiatif.  Sebagai wirausahawan sebaiknya berani 
mengambil keputusan dalam situasi penuh ketidakpastian, sambil menimbang 
kemungkinan sukses dan ruginya (Suryana, 2003). 
Kemampuan pengelola dalam menghadapi resiko merupakan salah satu hal 
yang turut mempengaruhi keputusan dalam pendanaan perusahaan dan 
profitabilitas yang dicapai.Hal ini merupakan salah satu ciri jiwa kewirausahaan 
yang melekat pada sebagian besar pengelola usaha kecil (Kasmir, 2007). 
II.4 Analisis Faktor 
 
Menurut Fruchter (1954) dalam Mastuti (2011) bahwa analisa faktor  adalah 
suatu metode untuk menganalisis sejumlah observasi, dipandang dari sisi 
interkorelasinya untuk mendapatkan apakah variasi-variasi yang nampak dalam 
observasi itu mungkin berdasarkan atas sejumlah kategori dasar yang jumlahnya 
lebih sedikit dari yang nampak. Jadi analisis faktor bermanfaat untuk mengurangi 
pengukuran-pengukuran dan tes-tes yang beragam supaya menjadi sederhana. 
Analisis faktor sering kali dilakukan tidak saja merupakan analisis akhir dari 
suatupekerjaan analisis statistika atau pengolahan data, tetapi dapat merupakan 
tahapan ataulangkah awal bahkan langkah antara dalam kebanyakan analisis 
19 
 
statistika yang bersifat lebih besar atau lebih kompleks. Sebagai misalnya dalam 
analisis regresi faktor (factorregresion), maka analisis faktor akan merupakan 
tahap antara suatu analisis statistikadari data awal untuk membentuk variabel baru 
yang akan menuju ke analisis regresi.Oleh karena itu, analisis faktor di-gunakan 
sebagai input dalam membangun analisisregresi yang lebih lanjut, demikian pula 
dalam analisis gerombol atau cluster analysis dimana faktor atau variabel baru 
yang terbentuk dipergunakan sebagai input untukmelakukan analisis 
pengelompokan terhadap suatu set data (Anonim, 2011). 
Suatu sistem persamaan simultan hanya dapat diterapkan jika seluruh 
variabel yang terlibat bersifat observable (atau sudah tersedia data dari variabel 
dan bukan data dari indikatornya).  Permasalahannya, bagaimana cara mem-
peroleh data variabel laten tersebut?. Salah satu cara untuk memperoleh data 
variabel laten adalah dengan menggunakan analisis faktor.  Analisis faktor me-
rupakan salah satu dari analisis ketergantungan (interdependensi) antar variabel. 
Prinsip dasar analisis faktor adalah mengekstraksi sejumlah faktor bersama 
(common faktor) dari gugusan variabel asal X
1
,X
2
,…,X
p
, sehingga:  
a. Banyaknya faktor lebih sedikit dibandingkan dengan banyaknya variabel 
asal X  
b. Sebagian besar informasi (ragam) variabel asal X tersimpan dalam sejumlah 
faktor  
Agar terjadi kesamaan persepsi, untuk selanjutnya faktor digunakan untuk 
menyebut faktor bersama.  Faktor ini merupakan variabel baru, yang bersifat un-
observable atau variabel latent atau variabel konstruks. Sedangkan variabel X, 
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merupakan variabel yang dapat diukur atau dapat diamati, sehingga sering disebut 
sebagai observable variable atau variabel manifest atau indikator (Munir, 2011). 
Kegunaan analisis Faktor  menurut Suryabarata (1982) dalam Munir (2011): 
1. Mengekstraks unobservabel variabel (latent variable) dari variabel manifest 
atau indikator. Atau mereduksi variabel menjadi variabel baru yang 
jumlahnya lebih sedikit.  
2. Mempermudah interpretasi hasil analisis, sehingga didapatkan informasi 
yang realistik dan sangat berguna  
3. Pengelompokan dan pemetaan obyek (mapping dan clustering) berdasarkan 
karakteristik yang terkandung di dalam faktor.  
4. Pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian (berupa 
kuesioner) 
5. Dengan diperolehnya skor faktor, maka analisis faktor merupakan 
langkahawal(sebagai data input) dari berbagai metode analisis data yang 
lain, misalnya Analisis Diskriminan, analisis Regresi, Cluster Analysis, 
ANOVA, MANCOVA, Analisis Path, Model Struktural, MDS, dan lain 
sebagainya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
III.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian mengenai Faktor-Faktor yang Menentukan  Pengambilan 
Keputusan Peternak dalam Memulai Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur dimulai 
pada bulan Mei sampai bulan Juli2013, bertempat di Kecamatan Bissappu, 
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan. 
 
III.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 
eksploratif yaitu jenis penelitian yang digunakan dengan tujuan mengumpulkan 
lebih banyak informasi mengenai permasalahan atau gejala sosial yang terjadi 
dalam masyarakat.  Informasi tersebut bisa masih dalam jumlah yang sedikit atau 
bahkan belum ada sama sekali dalam hal ini menggali dan mengumpulkan 
informasi mengenai faktor-faktor yang menentukan pengambilan keputusan 
peternak dalam memulai usaha peternakan ayam ras petelur.  
 
III.3 Populasi dan Sampel 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak Ayam Ras Petelur 
yang terdapat di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng sebanyak 69 peternak 
yang tersebar di 5 (lima) Desa/Kelurahan yaitu Desa Bonto Salluang 38 orang, 
Kelurahan Bonto Lebang 11 orang, Kelurahan Bonto Atu 6 orang, Kelurahan 
Bonto Sunggu 9 orang dan Kelurahan Bonto Jaya 5 orang.  Dalam penentuan 
sampel menggunakan alat analisis faktordengan ketentuan menurut Putra 
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(2001),jumlah sampel untuk alat analisis faktor yaitu lima kali jumlah variabel 
yang akan diteliti sehingga jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 40 
peternak dan ditarik sampel dengan cara Random Sederhana. 
III.4 Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 
data yang berupa bilangan atau angka-angka yang berhubungan dengan penelitian, 
seperti jumlah peternak secara keseluruhan, besarnya skala usaha,jumlah sarana 
dan prasarana penunjang peternakan.  Selain itu juga menggunakan data kualitatif 
yang dikuantitatifkan dengan bantuan penskalaan yaitu menggunakan skala 
ordinal seperti persepsi masyarakat mengenai faktor yang menentukan 
pengambilan keputusan memulai usaha peternakan seperti faktor ketersediaan 
modal, minat, pengetahuan peternak, kemampuan mengambil resiko, ketersediaan 
sarana dan prasarana, adanya dukungan masyarakat, keinginan memperoleh status 
sosial yang lebih tinggi dan keinginan untuk memperoleh pendapatan 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil observasi dan 
wawancara langsung dengan responden yang terlibat dalam penelitian. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku statistik dan 
berbagai sumber kepustakaan serta instansi-instansi yang terkait 
dengan penelitian.    
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III.5 Metode Pengambilan Data 
 
Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui peng- 
amatan secara langsung terhadap lokasi penelitian dan aktivitas 
keseharian masyarakat. 
b. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 
langsung dengan responden. Untuk memudahkan dalam proses 
interview digunakan kuisioner atau daftar pernyataan yang disusun 
sesuai kebutuhan penelitian. 
Daftar pernyataan atau kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
mempunyai 7 (tujuh) tingkatan nilai untuk mengukur setuju atau tidaknya 
responden terhadap objek penelitian.  Jenjang skala penilaian dapat dilihat pada 
Tabel 3.  
Tabel 3. Jenjang Skala Penilaian Kuisioner Penelitian Faktor-Faktor yang 
Menentukan Pengambilan Keputusan Peternak dalam Memulai 
Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan Bissappou 
Kabupaten Bantaeng 
No Jenjang Skala Keterangan 
1. Semakin mendekati angka 1  Semakin tidak setuju 
2. Semakin mendekati angka 7  Semakin setuju 
     Sumber : Amirin, 2010. 
 
III.6 Analisis Data 
 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif 
dengan menggunakan alat analisis faktor  yang menjelaskan tentang keterkaitan 
antara variabel - variabel independen (bebas) tanpa melibatkan variabel dependen 
(terikat). Tujuan utama analisis faktor adalah untuk menjelaskan struktur 
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hubungan di antarabanyak variabel dalam bentuk faktor atau variabel laten atau 
variabel bentukan. Faktoryang terbentuk merupakan besaran acak (random 
quantities) yang sebelumnya tidakdapat diamati atau diukur atau ditentukan 
secara langsung (Masturi, 2011). 
Langkah penggunaan alat analisis faktor sebagai berikut: 
1. Formulasi problem dan menyusun matriks korelasi 
2. Penentuan prosedur analisis (Principal component analysist) 
3. Mengekstraksi faktor (Extracting Factors) 
4. Merotasi faktor (Rotating Factors) 
5. Interpretasi (melihat loading faktor dan pemberian nama faktor serta 
menghitung faktor skornya). 
III.7 Konsep Operasional 
Konsep operasional pada penelitian mengenai faktor-faktot yang 
menentukan dalam pengambilan keputusan peternak dalam memulai usaha 
peternakan ayam ras peetelur di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
sebagai berikut : 
1. Ayam Ras Petelur adalah jenis ayam yang menghasilkan telur dan 
dipelihara sebagai ternak yang dapat mendatangkan penghasilan. 
2. Pengambilan keputusan memulai usaha yang dimaksudkan adalah 
pengambilan keputusan untuk bekerja sendiri / memulai usaha sebagai 
salah satu cara untuk memperoleh penghasilan.  
3. Faktor  modal (X1) yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
berbagai macam sumber modal yang sifatnya tidak hanya dalam bentuk 
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rupiah tetapi termasuk kepercayaan diri yang dimiliki oleh responden 
dalam memulai suatu usaha.  
4. Faktor Pengetahuan Peternak(X2) adalah sejauh mana pengetahuan 
peternak yang diperoleh baik dari tingkat pendidikan formal maupun 
informal dan pengalaman tentang peternakan ayam ras petelur. 
5. Keinginan memperoleh Pendapatan (X3) adalah harapan peternak untuk 
memperoleh pendapatan yang lebih baik dari usaha peternakan ayam ras 
petelur. 
6. Keinginan memperoleh status sosial (X4) adalah harapan peternak 
memperoleh kedudukan, dihormati oleh masyarakat sekitar dengan adanya 
usaha ayam ras petelur. 
7. Dukungan pemerintah (X5) ialah adanya keterlibatan pemerintah dalam 
memulai kegiatan usaha peternakan ayam ras petelur dalam hal ini 
penyediaan sarana dan prasarana peternakan. 
8. Ketersediaan sarana dan prasarana peternakan (X6) adalah adanya alat dan 
bahan yang akan digunakan untuk kegiatan usaha peternakan ayam ras 
petelur. 
9. Faktor Minat (X3) dalam penelitian ini adalah kecenderungan responden 
untuk melakukan satu kegiatan yang disukai sesuai dengan bakat / talenta 
yang dimiliki. 
10. Faktor Kemampuan mengambil risiko (X4) adalah keberanian dalam 
memutuskan danmembuat perubahan dalam usaha ayam ras petelur. 
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Variabel, sub variabel, dan Indikator yang digunakan pada penelitian 
mengenai faktor-faktor yang menentukan pengambilan keputusan peternak dalam 
memulai usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Variabel, Sub variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel  Sub variabel  Indikator  
Pengambilan 
Keputusan 
dalam Memulai 
Usaha 
Peternakan 
Ayam Ras 
Petelur 
a. Modal - Modal dalam bentuk 
rupiah 
- Modal dalam bentuk selain 
rupiah (kepercayaan diri) 
 
 b. Pengetahuan 
Peternak 
- Pendidikan formal dan 
informal 
- Pengalaman baik langsung 
maupun tidak langsung 
 
 c. Minat - Keinginan yang dengan 
bakat atau talenta yang 
dimiliki 
 d. Kemampuan 
Mengambil 
Resiko 
- Keberanian peternak 
dalam mengambil resiko 
tinggi untuk beternak 
 e. Keinginan 
Memperoleh 
Pendapatan 
- Harapan memperoleh 
pendapatan yang jauh 
lebih baik dari usaha 
peternakan 
 f. Keinginan 
Memperoleh 
Status Sosial 
yang Tinggi 
- Harapan perolehan 
penghormatan yang lebih 
tinggi dengan kepemilikan 
jumlah ternak yang lebih 
banyak 
 g. Adanya 
Dukungan 
Pemerintah 
- Keterlibatan pemerintah 
dalam melancarkan 
kegiatan usaha seperti 
penyedian sarana dan 
prasaran peternakan 
 h. Ketersediaan 
sarana dan 
Prasarana  
- Adanya alat dan bahan 
yang digunakan dalam 
kegitan usaha peternakan 
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BAB IV 
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1 Letak dan Keadaan Geografis 
Kecamatan Bissappu adalah salah satu dari 8 (delapan) kecamatan yang 
terdapat di Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan.  Ibu kota Kecamatan Bissappu 
terletak di Kelurahan Bonto Lebang derngan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bonto Salluang.  
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Bonto Sunggu.  
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bonto Jai.  
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Bonto Manai.  
IV.2 Luas Wilayah  
 Luas wilayah merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan dalam 
peningkatan produktifitas  wilayah tersebut.  Keberadaan lahan yang luas dan di-
dukung oleh kondisi lahan yang produktif memberikan peluang yang besar bagi 
pengembangan usaha di sektor pertanian termasuk subsektor peternakan.  
Luas wilayah kecamatan Bissappu secara keseluruhan adalah 32,84 km
2 
atau 8,3 persen dari luas wilayah Kabupaten Bantaeng yang terdiri dari 4 desa dan 
7 kelurahan. Desa/kelurahan yang memiliki paling luas wilayahnya adalah 
kelurahan Bonto Jaya dengan luas wilayah 3,75 km
2
 disusul Desa Bonto Loe 
dengan luas wilayah 3,74 km
2
 sedangkan yang paling terendah adalah Kelurahan 
Bonto Lebang dengan luas wilayah 1,01 km
2
. Perbedaan luas wilayah di setiap 
desa/kelurahan memberikan gambaran potensi dan dan pendukung dalam 
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pengembangan wilayah tersebut.  Terutama pembangunan pada sektor pertanian 
dengan subsektor peternakan yang dapat dilihat pada Tabel 5.  
Tabel 5. Luas Desa/Kelurahan di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
No Desa/Kelurahan Luas (Km
2
) Ketinggian Dari Permukaan Laut (M) 
1. Bonto Jai 3,63 <500 
2. Bonto Manai 3,73 500 
3. Bonto Lebang 1,01 500 
4. Bonto Sunggu 2,74 500 
5. Bonto Rita 1,64 500-700 
6. Bonto Atu 1,71 500-700 
7. Bonto Salluang 3,61 500 
8. Bonto Langkasa 3,59 500 
9. Bonto Cinde 3,69 500 
10. Bonto Loe 3,74 500 
11. Bonto Jaya 3,75 500-700 
Sumber :  BPS Kabupaten Bantaeng, 2012 
IV.3 Keadaan Penduduk 
Kondisi kependudukan merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan 
baik oleh pemerintah setempat maupun oleh masyarakat sendiri. Pertumbuhan 
penduduk yang semakin meningkat tanpa disertai dengan peningkatan sumber 
daya berkualitas akan menghambat pertumbuhan ekonomi dan pengembangan 
suatu wilayah.  
Penduduk Kecamatan Bissappu berdasarkan sensus tahun 2013 berjumlah 
16.992 jiwa laki-laki dan 18.082 jiwa perempuan dengan rincian di Desa Bonto 
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Jai 766 jiwa laki-laki dan 825 perempuan, Kelurahan Bonto Manai 1.549 jiwa 
laki-laki dan 1.540 jiwa perempuan, Kelurahan Bonto Lebang 1.833 jiwa laki-laki 
dan 2.048 jiwa perempuan, Kelurahan Bonto Sunggu 3.352 jiwa laki-laki dan 
3.320 jiwa perempuan, Kelurahan Bonto Rita 2.327 jiwa laki-laki dan 2.466 jiwa 
perempuan, Kelurahan Bonto Atu 1.711 jiwa laki-laki dan 1.783 jiwa perempuan, 
Desa Bonto Salluang 1.004 jiwa laki-laki dan 1.100 jiwa perempuan, Kelurahan 
Bonto Langkasa 1.259 jiwa laki-laki dan 1.319 jiwa perempuan, Desa Bonto 
Cinde 970 jiwa laki-laki dan 1.397 jiwa perempuan, Desa Bonto Loe 796 jiwa 
laki-laki dan 829 jiwa perempuan, dan Kelurahan Bonto Jaya sebanyak 1.425 jiwa 
laki-laki dan 1.455  jiwa perempuan.  
IV.4 Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan meliputi topografi daerah dan kondisi fisik lainnya. 
Penggunahan lahan di Kecamatan Bissappu secara garis besar dapat dibedakan 
menjadi lahan persawahan, perkebunan, tambak, pekarangan, pemukiaman, 
padang rumput, industry peternakan, industry lainnya.Sementara daerah per-
airan/laut di manfaatkan untuk budidaya rumput laut.  Namun sebagian besar luas 
lahan dimanfaatkan untuk lahan perkebunan. 
IV.5 Keadaan Peternakan 
Sub sektor peternakan adalah salah satu bagian penting yang seharusnya 
mendapat perhatian. Hal ini terlihat dari potensi sumber daya yang ada di daerah 
Kecamatan Bissappu yang dapat mendukung kegiatan pengembangan usaha 
peternakan. Terutama untuk jenis usaha peternakan ayam ras petelur. Adapun 
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jenis dan populasi ternak yang terdapat di Kecamatan Bissappu dapat dilihat pada 
Tabel 6.  
Tabel 6. Populasi Ternak menurut Jenisnya di Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng 
No  Jenis ternak  Jumlah (Ekor)  Persentase (%) 
1. Sapi Potong 7.557 4,324 
2. Kerbau 81 0,046 
3. Kuda 1.624 0,929 
4. Kambing 5.146 2,495 
5. Ayam Buras 61.071 34,951 
6. Ayam Ras Petelur 22.945 13,131 
7. Ayam Ras Pedaging 72.777 41,651 
8. Itik 3.529 2,019 
 Jumlah 174.730 100 
Sumber : BPS Kabupaten Bantaeng, 2012 
 
Tabel 6dapat dilihat bahwa ada beberapa jenis ternak dan populasinya 
yang terdapat di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng terdiri atas ternak 
besar seperti sapi, kuda, kerbau, kambing dan jenis unggas seperti ayam buras, 
ayam ras petelur, ayam ras pedaging dan itik.  Ternak yang memiliki populasi 
paling banyak adalah Ayam Ras Pedaging dan ternak yang paling kecil 
populasinya adalah Kerbau. 
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 
 
V.1 Umur 
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan 
fisik seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda. Umur seorang peternak 
dapat berpengaruh pada produktifitas kerja mereka dalam kegiatan usaha 
peternakan. Umur juga erat kaitannya dengan pola fikir peternak dalam 
menentukan sistem manajemen yang akan di terapkan dalam kegiatan usaha 
peternakan.  
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur menunjukkan bahwa 100 
% responden tergolong usia produkrif di Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng yang memiliki kisaran usia antara 15-64 tahun.Kondisi tersebut 
memberikan gambaran bahwa orang yang menjalankan usaha peternakan ayam 
ras petelur tergolong produktif dalam arti memiliki keamampuan fisik yang baik 
sehingga dapat membantu dalam menjalankan usahanya. Sesuai dengan pendapat 
Swastha (1997) dalam Saediman (2011) bahwa tingkat produktifitas  kerja  
seseorang  akan  mengalami  peningkatan  sesuai  dengan pertambahan umur, 
kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua.Wahid S. (2012) 
menambahkan bahwa umur penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu (1) umur 0-
14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif, (2) umur 15-64 tahun 
dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan (3) umur 65 tahun keatas 
dinamakan usia tua/usia tak produktif/usia jompo. 
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V.2 Jenis Kelamin 
Jenis kelamin sesorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari 
pencipta. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran 
tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti oleh sesorang. Adanya perbedaan 
kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan 
dampak perbedaan pada hasil kerja mereka.   
Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin yang terdapat di 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 7.  
Table 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Bissappu Kbupaten Bantaeng 
 
No Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-laki 23 57,5 
2. Perempuan 17 42,5 
 Jumlah 40 100 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
 
Tabel 7klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, maka dapat 
dilihat bahwa usaha peternakan ayam ras yang berada di Kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng lebih banyak dikelola oleh laki-laki yaitu sebanyak 23 orang 
(57,5%) dan perempuan 17 orang (42,5%) mengingat usaha ini membutuhkan 
tenaga yang lebih besar dalam pemeliharaannya. Namun tidak menutup 
kemungkinan jika dalam mengusahakannya laki-laki dan perempuan saling 
kerjasama. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyono (2013) bahwa Penanganan 
yang tepat dan penempatan posisi kerja yang tepat juga akan meningkatkan 
efektivitas dan produktivitas sebagai pemicu kesuksesan dari suatu usaha. Seorang 
wanita yang cenderung lebih komunikatif dan lebih mudah untuk melakukan 
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hubungan keluar akan menjadi senjata yang cukup ampuh untuk meningkatkan 
hubungan eksternal dari suatu usaha, inilah salah satu alasan mengapa seringkali 
seorang customer service adalah seorang wanita. Sedangkan seorang pria yang 
memiliki efektivitas dalam kinerja internal usaha akan lebih baik di 
tempatkanpada bagian berkaitan dengan internal perusahaan yang pada umumnya 
membutuhkan kecepatan, dan keterampilan kerja yang tinggi sehingga cenderung 
disebut tenaga kerja pria. 
V.4 Pendidikan 
Dalam  usaha  peternakan  faktor  pendidikan  diharapkan dapat membantu 
masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas ternak  yang  
dipelihara.  Tingkat  pendidikan  yang  memadai akan  berdampak  pada  pening-
katan kinerja dan kemampuan  manajemen  usaha  peternakan  yang dijalankan. 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
 
No Tingkat Pendidikan  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. TS/TTSD 2 5 
2. SD 20 50 
3. SMP/Sederajat 10 25 
4. SMA/Sederajat 5 12,5 
5. Sarjana 3 7,5 
 JUMLAH 40 100 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013 
Tabel 8klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan maka 
diperoleh hasil bahwa tingkat pendidikan responden di Kecamatan Bissappu 
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Kabupaten Bantaeng yang paling banyak adalah SD dengan jumlah 20 orang 
(50%) dan yang terendah adalah tidak sekolah atau tidak tamat sekolah dasar yaitu 
2 orang (5%). Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan peternak masih 
sangat rendah sehingga kurang menunjang dalam kegiatan usaha peternakan ayam 
ras petelur yang mereka tekuni. 
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BAB VI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
VI 1.Hasil  
 
Ekstraksi variabel pada penelitian dengan menggunakan analisis faktor 
dilakukan setelah pengelompokan jawaban atas pernyataan yang diberikan kepada 
responden melalui kuisioner.  Pengelompokan  jawaban responden pada penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 9.  
Tabel 9. Klasifikasi Jawaban Responden Berdasarkan Tingkatan Skala 
Penilaian Setiap Variabel 
No Variabel Jumlah yang memilih/skala 
penilaian (orang) 
1 2 3 4 5 6 7 
1. Modal (X1) - - - 1 17 14 8 
2. Pengetahuan Peternak (X2) - - - 1 4 3 32 
3. Keinginan Memperoleh Pendapatan (X3) - 22 10 3 5 - - 
4. Keinginan Memperoleh Status Sosial (X4) 35 5 - - - - - 
5. Adanya Dukungan Pemerintah (X5) - 22 10 8 - - - 
6.  Ketersediaan Sarana dan Prasarana (X6) 10 27 3 - - - - 
7. Minat (X7) - - - - 14 36 - 
8. Kemampuan Mengambil Resiko (X8)  - 28 7 5 - - - 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
VI 1.1 Output Langkah Pertama (Pemilihan Variabel) 
 
Langkah pertama dalam menentukan variabel yang akan di ekstraksi 
lebih lanjut dapat dilihat dari nilai besaran KMO MSA, Chi-Square dan 
Signifikansi.  Syarat atau ketentuan besarnya nilai-nilai tersebut dapat dilihat pada 
Tabel 10.  
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Tabel 10. Output Langkah Pertama (Pemilihan Variabel) berdasarkan nilai 
KMO MSA, Chi-Square dan Sinifikansi 
No   Output Langkah Pertama Nilai Perolehan Syarat/Ketentuan 
1. KMO MSA 0,593 ≥ 0,5 
2. Chi-Square 56.360 ≥ 50 
3. Signifikansi 0,000 ≤ 0,01 
  Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
Pada Tabel 10. terlihat angka K-M-O Measure of sampling Adequacy 
(MSA) adalah 0,593.  Oleh karena angka MSA di atas 0,5, maka kumpulan 
variabel tersebut dapat diproses lebih lanjut.  Selanjutnya tiap variabel dianalisis 
untuk mengetahui mana yang dapat diproses lebih lanjut dan mana yang harus 
dikeluarkan. Kesimpulan yang sama dapat dilihat pula pada angka KMO and 
Bartleet’s test (yang ditampakkan dengan angka Chi-Square) sebesar 56,360 
dengan signifikansi 0,000. 
Proses seleksi variabel yang akan diekstraksi lebih lanjut dapat dilihat dari 
nilai Anti Image Matrices (Lampiran 3). Setelah dilakukan poses seleksi nilai Anti 
Image Matices yang tidak memenuhi syarat untuk di ekstraksi lebih lanjut, 
khususnya pada bagian (Anti Image Corelation), terlihat sejumlah angka yang 
membentuk diagonal, yang bertanda ”a”, yang menandakan besaran MSA sebuah 
variabel dengan standar nilai MSA ≥ 0,5 (Purwaningsih, 2009).  Seperti yang 
terlihat pada variabel modal (X1) mempunyai nilai MSA0,504,variabel 
pengetahuan peternak (X2)mempunyai nilai MSA 0,565, variabelkeinginan 
memperoleh pendapatan (X3) 0,753, variabel adanya dukungan pemerintah (X5) 
0,532,variabel adanya dukungan sarana dan prasarana (X6) 0,589, variabel  minat 
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(X7) 0,615, dan nilai MSA untuk variabel keberanian mengambil resiko (X8) 
adalah 0,526. Dengan nilai MSA seluruh variabel yang ada telah memenuhi 
standar yang telah ditentukan, maka proses ekstraksi selanjutnya dapat dilakukan. 
Adapun variabel yang tidak memenuhi syarat dengan nilai MSA <0,5 (lampiran 
3) yaitu variabel keinginan memperoleh status sosial yang tinggi (X4) sehingga 
tidak dapat diikutsertakan dalam ekstraksi selanjutnya. Sehingga dari 8 (delapan) 
variabel awal yang dianalisis (lampiran 3), dengan dua kali pengulangan analisis, 
terseleksi 7 (tujuh) variabel yang memenuhi syarat untuk proses ekstraksi analisis 
faktor. 
VI 1. 2 Total Variance Explained 
Ada 7 (tujuh) variabel yang dimasukkan dalam analisis faktor. Denga 
masing-masing variabel mempunyai varians 1, maka total varians adalah 7.  Nilai 
Total Variance Explained dapat dilihat pada Tabel 11.  
Tabel 11. Total Variance Explained 
Component 
Initial Eigenvalues 
Extraction Sums of Squared 
Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total 
% of 
Variance 
Cumulative 
% 
1 2.142 30.597 30.597 2.142 30.597 30.597 
2 1.798 25.683 56.281 1.798 25.683 56.281 
3 .983 14.042 70.323    
4 .753 10.757 81.080    
5 .624 8.913 89.993    
6 .428 6.111 96.104    
7 .273 3.896 100.000    
            Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
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Jika ketujuh variabel yang ada diringkas menjadi dua faktor, maka varians 
yang dapat dijelaskan oleh dua faktor tersebut adalah sebagai berikut : 
 Varians faktor pertama adalah30,597 
 Varians faktor kedua adalah 25,683 
Total kedua faktor akan dapat menjelaskan 30,597% + 25,683% sama 
dengan 56,281% dari variabilitas ketujuh variabel asli tersebut. 
Sedangkan eigevalues menunjukkan kepentingan relatif masing-masing 
faktor dalam menghitung varians ketujuh variabel yang dianalisis. Hal yang perlu 
diperhatikan bahwa: 
 Jumlah nilai eigenvalues untuk ketujuh variabel adalah sama dengan total 
varians ketujuh variabelatau(2.142 + 1.798 + 0,983 + 0,753 + 0,624 + 0,428 + 
0,273 = 7). 
 Susunan eigenvalues selalu diurutkan dari yang terbesar sampai terkecil, 
dengan kriteria bahwa angka eigenvalues di bawah 1 tidak digunakan dalam 
menghitung jumlah faktor yang terbentuk (Purwaningsih, 2009). Dari ketujuh 
komponen yang ada dengan dasar angka eigenvalues,  hanya komponen 1 
(satu) dan 2 (dua) yang memenuhi syarat untuk menghitung jumlah faktor . 
VI 1.3 Componen Matrix 
Setelah diketahui bahwa ada dua faktor yang merupakan jumlah paling 
optimal, maka tabel komponen matrikx ini menunjukkan distribusi ketujuh 
variabel tersebut pada dua faktor yang terbentuk. Sedangkan angka yang ada pada 
tabel tersebut adalah faktor loading, atau besar korelasi antara suatu variabel. Dari 
Tabel 11 dapat dilihat sebagai contoh bahwa nilai korelasi antara variabel sarana 
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dan prasarana dengan faktor 1 yaitu 0,897 (kuat) sedangkan nilai korelasi variabel 
sarana dan prasarana dengan faktor 2 yaitu  -0,039 (lemah) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel sarana dan prasarana dimasukkan ke dalam faktor 1.    
 Tabel 11. Componen Matrix 
 
Component 
 1 2 
Sarana dan prasarana .897 -.039 
Minat .829 -.210 
Pendapatan -.746 -.014 
Adanyadukunganpemerintah -.005 .741 
Keberanianmengambilresiko -.048 .642 
Pengetahuanpeternak -.294 -.639 
Modal .074 .619 
Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
VI 1.4 Hubungan antara Faktor Loading dan Communalities 
 
Communalities adalah jumlah dari kuadrat masing-masing faktor loading 
sebuah variabel. Nilai communalities tiap variabel dapat dilihat pada Tabel 12 
dengan melihat  nilai tiap komponen pada tabel Componen Matrix 
Tabel 12. Nilai Communalities Variabel yang di Ekstraksi 
No Variabel Comp. 1 (X)
2 
Comp. 2 (X)
2 
Comp. (1+2) 
1. Sarana dan prasarana 0,897 -0,039 0,8 
2. Minat  0,829 0,210 0,7 
3. Pendapatan -0,746 -0,014 0,55 
4. Dukungan pemerintah -0,005 0,741 0,54 
5. Berani mengambil resiko -0,048 0,642 0,41 
6. Pengetahuan peternak -0,294 -0,639 0,6 
7. Modal 0,74 0,619 0,9 
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Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2013. 
Hal yang juga perlu diperhatikan bahwa jika ada variabel yang belum jelas 
akan dimasukkan dalam faktor yang mana, maka perlu dilakukan proses rotasi, 
agar semakin jelas perbedaan sebuah variabel akan ditempatkan pada faktor yang 
mana. Sebagai pedoman agar sebuah variabel dapat secara nyata termasuk dalam 
faktor  1 (satu) adalah bernilai≥ 0,55. 
VI 2. Pembahasan 
Setelah melakukan serangkaian proses ekstraksi, dari 8 (delapan) variabel 
yang telah diekstraksi maka diperoleh 2 faktor bentukan, kemudian selanjutnya 
dilakukan proses pemberian nama pada faktor yang telah terbentuk tersebut. 
Penamaan faktor ini bergantung pada nama-nama variabel yang menjadi satu 
kelompok, dengan demikian sebenarnya pemberian nama bersifat subjektif, serta 
tidak ada ketentuan yang pasti mengenai pemberian nama tersebut. 
Variabel yang termasuk ke dalam faktor 1 (satu) adalah variabel adanya 
sarana dan prasarana (X6), minat (X7), keinginan memperoleh pendapatan (X3), 
pengetahuan peternak (X2), dan modal (X1). Kelima variabel tersebut memiliki 
pengaruh yang nyata dalam menentukan pengambilan keputusan peternak untuk 
memulai usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng.  
Variabel sarana dan prasarana diperlukan dalam memulai usaha 
peternakan.  Sarana dan prasaran yang dimaksud seperti kandang, tempat makan, 
minum, obat-obatan, bibit (DOC) yang sehat, sudah harus tersedia sebelum usaha 
dijalankan agar usah peternakan ayam ras petelur dapat berjalan dengan baik.  Hal 
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ini sesuai dengan pendapat Rusmiati (2008) bahwa usaha hendaknya  
diperhitungkan  dengan  matang  sehingga  produksi  yang  dihasilkan tidak  
mengalami  kelebihan  pasokan  dan  kelebihan  permintaan.  Begitu  juga 
ketersediaan  input  seperti  modal,  tenaga  kerja,  bibit,  peralatan,  serta  fasilitas 
produksi  dan  operasi  lainnya  harus  dipertimbangkan.  Oleh  karena  itu,  dalam  
merencanakan usaha produksi pertanian, maka keputusan mengenai usaha 
menjadi sangat penting.  
Minat berkaitan dengan ketertarikan seseorang terhadap suatu hal.  Minat 
memiliki pengaruh yang besar terhadap pengambilan keputusan peternak dalam 
memulai usaha peternakan ayam ras petelur.  Hal ini terlihat dari semakin banyak-
nya orang yang melakukan usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng. Peternak yang awalnya memiliki jumlah yang 
sangat sedikit, sekarang semakin bertambah seiring dengan banyaknya orang yang 
berminat untuk menjalankan usaha tersebut.  Peternak di kecamatan Bissappu 
Kabupaten Bantaeng  mulai berminat menjalankan usaha peternakan ayam ras 
petelur setelah melihat banyak orang yang telah berhasil memperoleh keuntungan 
dari usaha tersebut. Seiring dengan pernyataan Inggarwati (2010) mengatakan 
bahwa sebagian orang memulai usaha karena terpaksa sementara yang lainnya 
melakukan karena ketertarikan (minat) atau pilihan hidupnya, mereka memilih 
melakukan usaha karena dorongan kuat dari dalam diri mereka bukan karena ada 
unsur keterpaksaan sehingga usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan baik.  
Keinginan memperoleh pendapatan merupakan tujuan utama hampir 
seluruh  pengusaha termasuk peternak ayam ras petelur sehingga hal ini menjadi 
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motivasi kuat bagi peternak di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng untuk 
menjalankan usaha.Peternak berharap dengan adanya usaha peternakan ayam ras 
petelur yang dikelolah dapat membantu meningkatkan taraf hidup  mereka 
meskipun hampir seluruh peternak menjadikan usaha peternakan ayam ras petelur 
ini hanya sebagai usaha sampingan. Menurut Wati, dkk (2010), usaha peternakan 
ayam ras petelur telah memberikan peranan terhadap rumah tangga peternak 
dalam menambah sumber pendapatan rumah tangga. Semakin banyak jumlah 
usaha yang diusahakan maka semakin besar juga keuntungan yang akan diterima. 
Pengetahuan yang dimaksud terdiri dari pendidikan dan pengalaman juga 
memiliki peranan penting dalam memulai usaha peternakan ayam ras petelur.  Di 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng, meskipun tingkat pendidikan formal 
mereka lebih banyak hanya tamatan sekolah dasar namun mereka memiliki 
pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman maupun belajar nonformal seperti 
belajar dari kesuksesan orang lain, mengumpulkan informasi dari penyuluh, berita 
maupun media lainnya yang membantu dalam peningkatan kegiatan usaha 
peternakan ayam ras petelur.Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Baba, S. dkk, 
(2011) yang mengatakan bahwa pendidikan  formal  berkorelasi  positif dengan  
tingkat  kosmopolit  peternak.  Peternak dengan  pendidikan  formal  lebih  tinggi 
cenderung  memiliki  tingkat  kosmopolit  yangtinggi pula. Peternak yang 
memiliki pendidikan formal  lebih  tinggi  memiliki  aktivitas  lain  di  luar 
daerahnya seperti mata pencaharian pokok sehingga  mereka  selalu  melakukan  
perjalanan ke  luar  daerah.  Mereka  juga  secara  sadar menjadikan  penyuluh  
sebagai  sumber informasi  yang  penting  dalam  mendukung usahataninya.  
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Kemampuan  berkomunikasi yang  disebabkan  karena  pendidikan  lebih tinggi  
menyebabkan  intensitas  kontak  mereka dengan penyuluh juga tinggi.  Guna 
melengkapi referensi  mengenai  usahatani  ternaknya, peternak dengan 
pendidikan formal yang lebih tinggi  menggunakan  beberapa  sumber  bacaan 
seperti buku, leaflet dan brosur-brosur.  Wati, dkk (2010) menambahkan bahwa 
Peternak yang memiliki pengalaman beternak yang cukup lama umumnya 
memiliki pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan peternak yang baru saja 
menekuni usaha peternakan.  Sehingga pengalaman beternak menjadi salah satu 
ukuran kemampuan seseorang dalam mengelola suatu usaha peternakan 
Modal usaha yang dimaksud bukan hanya berkaitan dengan rupiah namun 
juga bisa dalam bentuk tenaga kerja yang tersedia.  Peternak di Kecamatan 
Bissappu lebih banyak menggunakan tenaga kerja yang berasal dari keluarga 
sendiri dengan alasan mereka memiliki waktu luang untuk mengurus peternakan 
sendiri mengingat bahwa rata-rata peternakan yang diusahakan di Kecamatan 
Bissappu masih bersifat skala usaha rumah tangga, selain itu juga untuk 
menghemat biaya yang dikeluarkan jika harus mempekerjakan orang lain.  
Rahardi (2003) menyatakan bahwa Modal merupakan sejumlah barang, jasa dan 
uang yang dimiliki untuk memulai sebuah langka usaha di bidang peternakan. 
Modal memegang peranan penting dan merupakan tulang punggung usaha 
peternakan. 
Variabel yang termasuk ke dalam factor 2 (dua) yaitu adanya dukungan 
pemerintah (X5), dan keberanian mengambil resiko (X8).  Faktor ini juga me-
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miliki peranan dalam menentukan pengambilan keputusan dalam memulai usaha 
peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng. 
Awal perkembangan usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng berawal dari dukungan pemerintah yang bersedia 
memberikan fasilitasi dalam penyediaan sarana produksi bagi kelompok-
kelompok tani ternak yang ingin melakukan usaha peternakan.  Usaha peternakan 
ayam ras petelur mandiri yang ada saat ini bisa dikatakan sebagai bagain dari 
dukungan pemerintah meskipun saat ini sudah banyak peternak yang memulai 
usaha tanpa adanya bantuan dari pemerintah.  Kurniawan, dkk (2011) men-
jelaskan bahwa dalam rangka mengembangkan ayam ras petelur diharapkan 
pemerintah memberikan kemudahan akses dalam memperoleh tambahan modal 
usaha (kredit) lunak dan prosedur peminjaman, selain itu perlu adanya kebijakan 
yang tegas dari pemerintah untuk membangun pola kemitraan dalam usaha 
peternakan ayam ras petelur agar usaha peternakan ini dapat berjalan dengan baik. 
Peternak yang ada di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng meng-
anggap keberanian mengambil resiko juga diperlukan dalam memulai usaha 
peternakan ayam ras petelur.  Mengingat ayam adalah benda hidup yang setiap 
saat bisa mati.  Meskipun usaha peternakan ayam ras petelur memiliki resiko 
kerugian yang tinggi, namun peternak tetap menjalankan usaha peternakan dengan 
alasan lebih baik berbuat daripada tidak berbuat sama sekali, artinya mereka siap 
menanggung resiko kerugian tersebut, namun ada juga beberapa peternak yang 
memulai usaha dengan mencoba beternak secara bertahap dimulai dengan skala 
usaha 300 ekor sampai akhirnya menjadi 3000 ekor. Suryana(2003) unsur yang 
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penting dari rancangan wirausaha terhadap situasi pengambilan resiko adalah 
kesedian menerima tanggung jawab pribadi atas akibat-akibat keputusan, baik 
yang menguntungkan maupun tidak.  Selain itu dalam kaitannya dengan 
keberanian mengambil resiko setiap wirausahawan berani untuk melakukan 
perubahan-perubahan terhadap kondisi yang ada yang sekiranya mampu 
mendatangkan keuntungan dan peningkatan produksi. 
Pada penelitian mengenai Faktor- faktor yang Menentukan Pengambilan 
Keputusan dalam Memulai Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng diperoleh 2 (dua) faktor yang merupakan 
kumpulan dari 7 (tujuh) variabel.Faktor pertama dinamakan faktor utamayang 
terdiri dari (variabel sarana dan prasarana, minat, keinginan memperoleh 
pendapatan, pengetahuan peternak dan modal) dan faktor kedua dinamakan faktor 
pendukung yang terdiri dari variabel (dukungan pemerintah dan keberanian 
mengambil resiko).  Penamaan faktor didasarkan pada proses pengumpulan 
informasi dari masyarakat.  Rata-rata peternak menganggap bahwa hal yang 
paling penting untuk memulai usaha peternakan adalah faktor-faktor yang 
tergabung dalam faktor utama tersebut sehingga peneliti berinisiatif memberikan 
nama faktor utama.  Faktor kedua juga memiliki peran penting dalam memulai 
usaha peternakan namun variabel yang termasuk dalam faktot tersebut memiliki 
peran yang lebih sedikit dibandingkan dengan faktor utama.  Salah satu contoh 
mendasar yaitu banyak peternak yang memulai usaha meskipun tanpa bergantung 
pada dukungan pemerintah dan banyak diantara peternak pada dasarnya juga 
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memiliki rasa takut akan kerugian yang besar jika menjalankan usaha peternakan 
sehingga peneliti berinisiatif memberikan nama faktor pendukung.  
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BAB VII 
PENUTUP 
 
 
VII.1 Kesimpulan 
Terdapat dua faktor yang menentukan pengambilan keputusan peternak 
dalam memulai usaha peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Bissappu yaitu 
faktor utamaterdiri dari lima variabel (adanya sarana dan prasarana, minat, 
keinginan memperoleh pendapatan,pengetahuan peternak dan modal usaha).  
Penamaan faktor didasarkan pada proses pengumpulan informasi dari masyarakat.  
Rata-rata peternak menganggap bahwa hal yang paling penting untuk memulai 
usaha peternakan adalah faktor-faktor yang tergabung dalam faktor utama 
tersebut.  Faktor pendukungterdiri dari dua variabel (adanya dukungan pemerintah 
dan keberanian mengambil resiko).  Faktor ini diperlukan untuk membantu 
melancarkan kegiatan usaha peternakan ayam ras petelur.  Faktor kedua juga 
memiliki peran penting dalam memulai usaha peternakan namun variabel yang 
termasuk dalam faktot tersebut memiliki peran yang lebih kecil dibandingkan 
dengan faktor utama.   
VII.2 Saran 
 Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh faktor-faktor 
yang terkait terhadap keberlanjutan usaha peternakan ayam ras petelur.  
 Pemerintah sebaiknya lebih memberikan perhatian kepada peternak 
terutama dalam hal kemudahan akses modal untuk pengembangan usaha 
peternakan. Dan untuk peternak sebaiknya menjadikan usaha peternakan 
ayam ras petelur sebagau usaha utama bukan sebagai usaha sampingan. 
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 Peternak sebaiknya jangan bergantung pada satu sumber modal karena 
banyak sumber modal lainnya yang bisa dimanfaatkan dalam kegiatan 
usaha.  Disamping itu, sebaiknya informasi dikumpulkan dari berbagai 
pihak seperti penyuluh, media elektronik dan lainnya agar pengetahuan 
yang dimiliki dapat menunjang usaha peternakan ayam ras petelur. 
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Lampiran 1 
Daftar Kuesioner 
 
KUESIONER PENELITIAN 
FAKTOR-FAKTOR YANG MENENTUKAN PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN DALAM MEMULAI USAHA PETERNAKAN AYAM RAS 
PETELUR DI KECAMATAN BISSAPPU KABUPATEN BANTAENG 
 
A. UMUM 
Dengan rasa hormat, penulis memohon kesediannya untuk mengisi daftar 
kuesioner yang diberikan kepada anda. Jawaban yang anda berikan adalah 
informasi bagi penulis sebagai data penelitian dalam rangka penyususnan skripsi 
dengan judul ”Faktor-Faktor yang MenentukanPengambilan Keputusan 
dalam Memulai Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur di Kecamatan 
Bissappu, Kabupaten Bantaeng”. Penulis mengharapkan kesediaan anda untuk 
menjawabnya dengan baik. Terima kasih atas kerjasamanya. 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : 
Usia  : 
Jenis kelamin  : 
Pendidikan terakhir : 
Pendapatan per Bulan : 
 
Pernyataan yang Berkitan dengan Modal (X1) 
No  Pernyataan 1  2 3 4 5 6 7 
1. Modal dalam bentuk uang sangat penting 
dalam memulai usaha beternak 
       
2.  Saya tetap membuka usaha peternakan 
meskipun tidak memiliki modal dalam bentuk 
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rupiah 
3.  Bagi saya modal tidak hanya dalam bentuk 
uang melainkan juga dalam bentuk tenaga dan 
keterampilan  
       
Pernyataan yang Berkitan dengan Pengetahuan Peternak (X2) 
No  Pernyataan 1  2 3 4 5 6 7 
1. Untuk memulai usaha peternakan ayam 
memerlukan pendidikan formal yang tinggi 
       
2.  Saya mulai beternak setelah melihat tetangga 
saya yang sukses karena beternak 
       
3.  Pendidikan dan pengalaman bagi saya tidak 
penting dalam pengambilan keputusan 
berusaha 
       
Pernyataan yang Berkitan dengan Keinginan Memperoleh Pendapatan (X3) 
No  Pernyataan 1  2 3 4 5 6 7 
1. Saya beternak ayam ras petelur karena ingin 
meningkatkan pendapatan 
       
2.  Beternak ayam ras merupakan usaha 
sampingan yang menjanjikan 
       
3.  Saya beternak bukan untuk memperoleh 
pendapatan tetapi sekedar mengisi waktu 
luang 
       
Pernyataan yang Berkitan dengan Keinginan Memperoleh Status yang Tinggi (X4) 
No  Pernyataan 1  2 3 4 5 6 7 
1. Saya beternak ayam ras petelur agar orang 
lain menghargai saya 
       
2.  Beternak ayam ras membuat saya tidak 
disukai masyarakat 
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3.  Beternak ayam ras petelur tidak membuat 
saya dihargai dalam masyarakat 
       
Pernyataan yang Berkitan dengan Adanya Dukungan Pemerintah  (X5) 
No  Pernyataan 1  2 3 4 5 6 7 
1. Dalam memulai usaha peternakan ayam tidak 
memerlukan bantuan pemerintah 
       
2.  Dukungan pemerintah dalam penyediaan 
sarana dan prasarana sangat membantu dalam 
memulai usaha peternakan ayam ras petelur 
       
3.  Saya sangat memerlukan lembaga pengaduan 
dan penyuluhan (kesehatan dan sistem 
manajemen)  
       
Pernyataan yang Berkitan dengan Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Pendukung Usaha  (X6) 
No  Pernyataan 1  2 3 4 5 6 7 
1. Kandang dan peralatan sangat perlu disiapkan 
sebelum memulai usaha peternakan  
       
2. Peralatan dalam kandang bisa disiapkan 
setelah usaha berjalan 
       
3.  Meskipun tidak ada sarana dan prasaran 
pendukung, saya tetap membuka usaha 
peternakan ayam 
 
 
 
       
Pernyataan yang Berkitan dengan Minat (X7) 
No  Pernyataan 1  2 3 4 5 6 7 
1. Saya beternak ayam karena dorongan yang 
kuat dari dalam diri 
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2. Saya beternak ayam karena sudah banyak 
tetangga yang sukses dengan beternak 
       
3.  Saya beternak ayam karena sudah turun 
temurun 
       
Pernyataan yang Berkitan dengan Keberanian Mengambil Resiko(X8) 
No  Pernyataan 1  2 3 4 5 6 7 
1. Meskipun beternak ayam ras petelur memiliki 
resiko yang sangat tinggi tetapi saya tetap 
ingin memulai usaha tersebut 
       
2. Saya lebih memilih diam daripada membuka 
usaha peternakan ayam ras petelur karena 
resiko kerugiannya tinggi 
       
Keterangan : 
- Semakin Mendekati Angka 1 Semakin Tidak Setuju 
- Semakin Mendekati Angka 7 Semakin Setuju 
 
 
 Bantaeng,     Mei 2013 
                                                                                                      Responden 
 
_________________ 
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Lampiran 2 
Identitas responden 
no Responden umur (tahun) 
jenis kelamin 
(lk/pr) 
pendapatan/bulan (Rp) Tingkat Pendidikan 
1 Sofyan 24 Lk 1,500,000 SMP 
2 dg molo 54 Lk 1,000,000 TTSD 
3 Syamsuddin 49 Lk 750,000 SD 
4 Arif 40 Lk 1,000,000 SD 
5 Aswan 29 Lk 1,500,000 SMP 
6 Hamid 48 Lk 1,000,000 SD 
7 riswan ali 27 Lk 1,500,000 SMA 
8 Baharuddin 26 Lk 1,250,000 SD 
9 h.asdar 53 Lk 4,500,000 SMP 
10 Jasman 32 Lk 2,000,000 SMP 
11 Amriani 31 Pr 1,200,000 SMP 
12 Nurlia 35 Pr 600,000 SMA 
13 h.sumeng 47 Lk 1,700,000 SD 
14 Muni 31 Pr 1,200,000 SD 
15 Masia 52 Pr 1,500,000 SD 
16 Rahmawati 42 Pr 1,500,000 SD 
17 marzuki SoS. 29 Lk 2,000,000 SARJANA 
18 Muliyati 34 Pr 1,200,000 SD 
19 tini sapo 39 Pr 1,200,000 SD 
20 saneng latif 39 Pr 1,500,000 SD 
21 Asrad 31 Lk 700,000 SD 
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22 saning baha 41 Pr 500,000 SD 
23 sauri sajeng 46 Pr 750,000 SD 
24 Maseng 52 Lk 500,000 SD 
25 tina mahdi 28 Pr 1,200,000 SMA 
26 rannu ansar 29 Pr 1,700,000 SMP 
27 herlina rusli 32 Pr 1,200,000 SMA 
28 dg hayat 43 Pr 1,500,000 SD 
29 dg masing 44 Lk 1,500,000 SD 
30 dg campa 40 Lk 700,000 TTSD 
31 zainal abiding 35 Lk 1,000,000 SMA 
32 Ismawati 23 Pr 2,000,000 SMP 
33 jabal arafah 29 Lk 3,000,000 SARJANA 
34 campa halijah 50 Lk 750,000 SD 
35 Kamansyah 37 Lk 3,000,000 SMP 
36 muliati luring 38 Pr 600,000 SD 
37 darwis S.Pdi 32 Lk 1,800,000 SARJANA 
38 muh.ukkas 47 Lk 2,000,000 SMP 
39 Cahayati 36 Pr 750,000 SD 
40 iskandar nompo 50 Lk 1,200,000 SMP 
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Lampiran 3 
Output Analisis Faktor dengan SPSS tipe 16 
 
Correlation Matrix 
  
modal 
Pengetahuanpeter
nak pendapatan statussosial 
adanyadukunganp
emerintah saranaprasarana minat 
keberanianmenga
mbilresiko 
Correlation Modal 1.000 -.116 .016 .129 .280 .080 .010 .339 
pengetahuanpeternak -.116 1.000 .154 -.124 -.411 -.194 -.062 -.236 
Pendapatan .016 .154 1.000 .009 -.035 -.520 -.412 -.006 
Statussosial .129 -.124 .009 1.000 -.024 -.036 .119 -.013 
adanyadukunganpemerintah .280 -.411 -.035 -.024 1.000 -.006 -.192 .177 
Saranaprasarana .080 -.194 -.520 -.036 -.006 1.000 .687 -.098 
Minat .010 -.062 -.412 .119 -.192 .687 1.000 -.078 
keberanianmengambilresiko .339 -.236 -.006 -.013 .177 -.098 -.078 1.000 
Sig. (1-tailed) Modal  .237 .462 .214 .040 .313 .476 .016 
pengetahuanpeternak .237  .171 .222 .004 .116 .352 .071 
Pendapatan .462 .171  .478 .415 .000 .004 .485 
Statussosial .214 .222 .478  .442 .413 .233 .467 
adanyadukunganpemerintah .040 .004 .415 .442  .485 .118 .137 
Saranaprasarana .313 .116 .000 .413 .485  .000 .274 
Minat .476 .352 .004 .233 .118 .000  .316 
keberanianmengambilresiko .016 .071 .485 .467 .137 .274 .316  
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KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .551 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 59.499 
Df 28 
Sig. .000 
 
Anti-image Matrices 
  
Modal 
pengetahuanpeter
nak Pendapatan statussosial 
adanyadukunganp
emerintah saranaprasarana minat 
keberanianmenga
mbilresiko 
Anti-image Covariance Modal .782 -.088 -.078 -.149 -.195 -.092 .014 -.274 
Pengetahuanpeternak -.088 .725 -.019 .150 .285 .103 -.021 .182 
Pendapatan -.078 -.019 .709 .004 .047 .184 .058 .060 
Statussosial -.149 .150 .004 .902 .064 .123 -.131 .095 
adanyadukunganpemerintah -.195 .285 .047 .064 .716 -.018 .126 .015 
Saranaprasarana -.092 .103 .184 .123 -.018 .412 -.272 .107 
Minat .014 -.021 .058 -.131 .126 -.272 .468 -.026 
keberanianmengambilresiko -.274 .182 .060 .095 .015 .107 -.026 .803 
Anti-image Correlation Modal .460
a
 -.117 -.105 -.178 -.261 -.161 .024 -.346 
Pengetahuanpeternak -.117 .516
a
 -.027 .185 .396 .188 -.036 .238 
pendapatan -.105 -.027 .759
a
 .005 .065 .340 .100 .080 
statussosial -.178 .185 .005 .225
a
 .080 .202 -.202 .112 
adanyadukunganpemerintah -.261 .396 .065 .080 .528
a
 -.034 .218 .019 
saranaprasarana -.161 .188 .340 .202 -.034 .556
a
 -.618 .186 
Minat .024 -.036 .100 -.202 .218 -.618 .592
a
 -.042 
keberanianmengambilresiko -.346 .238 .080 .112 .019 .186 -.042 .484
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)         
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Communalities 
 Initial Extraction 
Modal 1.000 .502 
pengetahuanpeternak 1.000 .518 
Pendapatan 1.000 .588 
Statussosial 1.000 .795 
adanyadukunganpemerintah 1.000 .631 
Saranaprasarana 1.000 .807 
Minat 1.000 .771 
keberanianmengambilresiko 1.000 .409 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
 
Total Variance Explained 
Compo
nent 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 2.147 26.832 26.832 2.147 26.832 26.832 
2 1.806 22.577 49.410 1.806 22.577 49.410 
3 1.068 13.344 62.754 1.068 13.344 62.754 
4 .964 12.044 74.798    
5 .751 9.385 84.183    
6 .599 7.489 91.672    
7 .415 5.185 96.856    
8 .251 3.144 100.000    
Extraction Method: Principal Component Analysis.    
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Component Matrix
a
 
 Component 
 1 2 3 
Saranaprasarana .891 -.064 -.091 
Minat .830 -.217 .189 
Pendapatan -.741 .008 .196 
adanyadukunganpemerintah .003 .730 -.312 
pengetahuanpeternak -.308 -.637 .132 
keberanianmengambilresiko -.040 .637 .040 
Modal .090 .626 .319 
Statussosial .096 .137 .876 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 3 components extracted.   
 
SETELAH VARIABEL STATUS SOSIAL DIKELUARKAN 
Correlation Matrix 
  
modal 
Pengetahuanpete
rnak pendapatan 
adanyadukunganp
emerintah saranaprasarana minat 
keberanianmenga
mbilresiko 
Correlation modal 1.000 -.116 .016 .280 .080 .010 .339 
pengetahuanpeternak -.116 1.000 .154 -.411 -.194 -.062 -.236 
pendapatan .016 .154 1.000 -.035 -.520 -.412 -.006 
adanyadukunganpemerintah .280 -.411 -.035 1.000 -.006 -.192 .177 
saranaprasarana .080 -.194 -.520 -.006 1.000 .687 -.098 
minat .010 -.062 -.412 -.192 .687 1.000 -.078 
keberanianmengambilresiko .339 -.236 -.006 .177 -.098 -.078 1.000 
Sig. (1-tailed) modal  .237 .462 .040 .313 .476 .016 
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pengetahuanpeternak .237  .171 .004 .116 .352 .071 
pendapatan .462 .171  .415 .000 .004 .485 
adanyadukunganpemerintah .040 .004 .415  .485 .118 .137 
saranaprasarana .313 .116 .000 .485  .000 .274 
minat .476 .352 .004 .118 .000  .316 
keberanianmengambilresiko .016 .071 .485 .137 .274 .316  
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .593 
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 56.360 
Df 21 
Sig. .000 
 
 
Anti-image Matrices 
  
Modal 
pengetahuanpeter
nak pendapatan 
adanyadukunganp
emerintah saranaprasarana minat 
keberanianmenga
mbilresiko 
Anti-image Covariance Modal .807 -.067 -.080 -.192 -.077 -.008 -.270 
Pengetahuanpeternak -.067 .751 -.021 .286 .089 .001 .174 
Pendapatan -.080 -.021 .709 .047 .191 .061 .061 
adanyadukunganpemerintah -.192 .286 .047 .721 -.028 .142 .008 
Saranaprasarana -.077 .089 .191 -.028 .430 -.276 .099 
Minat -.008 .001 .061 .142 -.276 .488 -.012 
keberanianmengambilresiko -.270 .174 .061 .008 .099 -.012 .813 
Anti-image Correlation Modal .504
a
 -.087 -.106 -.252 -.130 -.013 -.333 
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pengetahuanpeternak -.087 .565
a
 -.028 .389 .157 .001 .223 
pendapatan -.106 -.028 .753
a
 .065 .346 .103 .080 
adanyadukunganpemerintah -.252 .389 .065 .532
a
 -.051 .239 .011 
saranaprasarana -.130 .157 .346 -.051 .589
a
 -.602 .168 
minat -.013 .001 .103 .239 -.602 .615
a
 -.020 
keberanianmengambilresiko -.333 .223 .080 .011 .168 -.020 .526
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
 
 
       
 
Communalities 
 Initial Extraction 
Modal 1.000 .388 
pengetahuanpeternak 1.000 .494 
Pendapatan 1.000 .556 
adanyadukunganpemerintah 1.000 .549 
Saranaprasarana 1.000 .806 
Minat 1.000 .732 
keberanianmengambilresiko 1.000 .414 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
Total Variance Explained 
Compo
nent 
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 2.142 30.597 30.597 2.142 30.597 30.597 
2 1.798 25.683 56.281 1.798 25.683 56.281 
3 .983 14.042 70.323    
4 .753 10.757 81.080    
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5 .624 8.913 89.993    
6 .428 6.111 96.104    
7 .273 3.896 100.000    
Extraction Method: Principal Component Analysis.    
 
 
Component Matrix
a
 
 Component 
 1 2 
Saranaprasarana .897 -.039 
Minat .829 -.210 
Pendapatan -.746 -.014 
adanyadukunganpemerintah -.005 .741 
keberanianmengambilresiko -.048 .642 
pengetahuanpeternak -.294 -.639 
Modal .074 .619 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 2 components extracted.  
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